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ABSTRAK

Seni Kriya pada hakekatnya lahir sebagai perwujudan rasa, karsa dan cipta
seseorang atau kelompok yang bersumber dari khasanah budaya daerah, namun
keberhasilannya lebih ditentukan oleh kemampuan memadukan antara
kepentingan seni atau budaya dengan kemampuan bisnis.  Seiring dengan
kebutuhan hidup manusia, maka kesenian pada umumnya dan seni kriya pada
khususnya semakin kompleks dan berkembang selaras dengan tuntutan hidup
manusia. Kerajinan kulit merupakan salah satu komoditi seni kriya dalam
pemenuhan kebutuhan manusia tersebut.

Seiring dengan masih berlangsungnya krisis ekonomi dan era pasar bebas
maka industri di Indonesia di tuntut untuk dapat meningkatkan kualitas produk
agar dapat bersaing di pasar bebas.

Kerajinan kulit banyak terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kerajinan
tersebut tersebar diberbagai Wilayah Yogyakarta. Unit Produksi Kulit PPPG
Kesenian Yogyakarta adalah salah satu unit produksi yang ada di PPPG Kesenian
Yogyakarta. Unit tersebut bergerak dibidang kerajinan kulit yang berdiri sejak
Bulan Maret 1998. Unit usaha tersebut memproduksi bermacam-macam produk
kulit. Produk yang pernah diproduksi dari tahun 2001 — 2005 adalah berupa : tas
kantor dan belanja, dompet, aksesoris, furniture dan lain sebagainya. Produk
tersebut sudah mencapai pangsa pasar Luar Negeri, terutama untuk konsumen
menengah Kkeatas. Selain sebagai Unit Produksi Kulit, PPPG Kesenian juga
merupakan tempat untuk mengembangkan dan membina SMK-SK. dalam bidang
seni dan kriya. Dalam perkembangan dari tahun 2001-2005 Unit Produksi Kulit
telah mengalami perkembangan walaupun belum maksimal. Diharapkan dengan
adanya manajemen dan sumber daya manusia yang berkualitas Unit Produksi
Kulit dapat berkembang lebih pesat lagi.

Xiv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini sudah banyak orang yang menggunakan kulit untuk berbagai
keperluan sehari-hari, sehingga dapat dikatakan penggunaan kulit secara
universal sudah banyak dikenal dalam nilai sosial-kultural masyarakat.
Masyarakat pada zaman dahulu juga sudah menggemari barang-barang yang
terbuat dari kulit, akan tetapi masih terbatas sebagai alat untuk
mempertahankan hidup dari serangan musuh dan bahaya yang disebabkan oleh
alam seperti yang dikatakan H.M. Bakir bahwa, “Kulit binatang dikenal
manusia untuk dipergunakan dalam keperluan hidupnya, tidak diketahui
dengan pasti namun ungkapan tentang penggunaan kulit binatang sejak jaman
kuno telah banyak dikemukakan”.'

Kemajuan teknologi dan komunikasi mampu mengubah sudut pandang
manusia yang semakin global dan ini menuntut manusia untuk selalu mengacu
pada kebutuhan pasar masa depan, yang selalu berhubungan dengan nilai
kebutuhan manusia sebagai objek terciptanya hasil kebudayaan. Kebutuhan
manusia dapat dibedakan menjadi dua yaitu kebutuhan yang bersifat fisik
(jasmani) dan kebutuhan psikis (rohani). Kebutuhan jasmani adalah suatu

kebutuhan yang sangat diperlukan oleh fisik manusia sedangkan kebutuhan

rohani adalah kebutuhan pemenuhan rasa yang dibutuhkan oleh jiwa manusia.

'"H.M. Bakir, “Suatu Penjajagan Pembukaan Program Studi Kriya Kulit.”, (Makalah
Seminar Jurusan Kriva FSRD IS] Yogyakarta),1986,p.2.
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Kebutuhan tersebut selalu ingin dipenuhi baik secara langsung maupun tidak
langsung. Aktifitas manusia dalam kesehariannya lebih dari 70% dihabiskan
dalam ruangan dan untuk menunjang segala kegiatan manusia diperlukan alat
atau sarana, baik itu yang bersifat sebagai pemenuhan kebutuhan rohani atau
rasa maupun yang bersifat jasmani sebagai pemenuhan kebutuhan fisik®.

Berbagai macam aksesori ruangan telah dibuat dan disesuaikan dengan
fungsinya masing-masing, diantaranya adalah benda-benda kerajinan yang
terbuat dari bahan kulit. Bahan kulit yang biasa dipakai dalam pembuatan
kerajinan dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu kulit mentah (perkamen) dan kulit
tersamak, Pada umumnya bahan Kulit tersamak yang banyak digunakan dalam
produksi kerajinan kulit berasal dari kulit binatang seperti; kerbau, sapi,
domba’. Dalam produksi kerajinan kulit penggunaan bahan juga mengalami
perkembangan diantaranya penggunaan kulit-kulit binatang reptil. Bahan kulit
dapat pula dibedakan berdasarkan proses penyamakannya seperti: kulit samak
nabati, samak minyak, samak sintetis dan samak chrome.

Perkembangan penggunaan beberapa jenis kulit serta proses yang
menggelayutinya pada perkembangan produk kulit inilah yang kemudian
menjadi ketertarikan untuk diteliti penulis. Perkembangan produk kulit tidak
terlepas dari peran serta berbagai unsur yang terpadu dibidang perkulitan,
seperti; masyarakat, instansi pemerintah dan swasta ( pengusaha, pendidik,
dan lainnya). Industri produk kulit pada dasarnya tidak lepas dari peran

masyarakat dalam perkembangannya, peran masyarakat dalam produk kulit ini

% Sharmi Ranti, Seri Interior Lampu , (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan , 1990), p.8.
3 Akademi Teknologi Kulit, “Teknologi Penyamakan kulit 17, Yogyakarta, 1984, p.1.
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dapat dilihat pada desa-desa yang banyak menggeluti produk kulit ini sebagai
usaha dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti usaha dalam memenuhi
kebutuhan batin dan jasmaninya. Kenyataan ini dapat dirasakan pada nilai
hubungan fungsi produk kulit seperti pada kegiatan tradisi masyarakat,
aktifitas dalam mengisi waktu luang bagi masyarakat, sejarah pada
perkembangan ini telah menciptakan dan melahirkan beberapa kegiatan
daerah yang erat dengan industri produk kulit, seperti sentra industri Pucung,
Manding di daerah Istimewa Yogyakarta.

Instansi pemerintah maupun swasta yang terkait pada perkembangan
produk kulit pada pendidikan formal dalam bidang perkulitan seperti:
Akademi Teknologi Kulit (ATK) Yogyakarta, Jurusan Kriya Kulit Institut
Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta dan Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI)
Solo. Sedangkan pendidikan non formal seperti pendidikan dan latihan
(Diklat) atau training, magang serta penyuluhan dari instansi terkait di
antaranya adalah kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Balai Besar
Peneclitian Dan Pengembangan Industri Barang Kulit Karet dan Plastik
Yogyakarta dan di Pusat Pengembangan Pendidikan Guru (PPPG) Kesenian
Yogyakarta. PPPG Kesenian inilah yang kemudian penulis pilih sebagai objek
penelitian dalam usaha pemenuhan Tugas Akhir skripsi di Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

PPPG Kesenian merupakan suatu program pengembangan pada
pendidikan non-teknis. PPPG Kesenian mempunyai tugas pokok dalam

melaksanakan peraturan dan pengembangan teknis pendidikan untuk
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meningkatkan mutu dan kompetensi kerja guru dalam kaitannya dengan usaha
peningkatan mutu pendidikan.

PPPG Kesenian berdiri pada tanggal 1 September 1983 dengan SK
Mendikbud No. 0529/0/1990 pada tanggal 14 Agustus 1990. PPPG Kesenian
dalam tahun 2001 mulai berdiri pusat pengembangan desain yang disebut
Vedac Design Center yang menyajikan informasi hasil observasi industri
kerajinan yang terdapat di DIY.* Dalam perkembangan dari beberapa unit
produk yang ada di PPPG Kesenian, khususnya unit produksi kriya kulit
memiliki fasilitas produksi yang cukup baik dalam proses pembuatan karya
dari bahan kulit.

Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian Yogyakarta berdiri sebagai upaya
kegiatan teknis dan ekonomi di PPPG Kesenian Yogyakarta yang mendukung
proses pembelajaran produk bahan baku kulit sebagai usaha dalam
memaksimalkan industri padat karya yang diharapkan dapat menampung
tenaga kerja sebagai langkah dalam usaha pemerataan nilai sosial-ekonomi.
Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian Yogyakarta mempunyai tugas pokok, visi
dan misi sebagai berikut:

1. Tugas Pokok

a. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan teknis dalam bidang

perkulitan guna meningkatkan profesionalisme kerja guru dan

masyarakat.

* Profil PPPG Kesenian Yogyakarta, (Yogyakarta: PPPG Kesenian Yogyakarta, 2004), p.
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2. Visi

a. Eksistensi studio kulit bermakna bagi perkembangan pendidikan baik

dilingkungan sekolah dan masyarakat.

b. Unit produksi sebagai tempat pengembangan bisnis dan pusat

informasi teknis perkulitan.
3. Misi

a. Melaksanakan diklat bagi guru, siswa dan masyarakat guna

peningkatan kualitas kompetensi kulit.

b. Melaksanakan kegiatan produksi barang-barang kerajinan kulit untuk

usaha bisnis.’

Modal dasar unit produksi kulit adalah mesin-mesin dan fasilitas
pendukung lain yang dapat dioperasionalkan sedemikian rupa yang akhirnya
dapat menghasilkan suatu produk yang berkualitas. Diharapkan dengan adanya
Unit Produksi Kulit di PPPG Kesenian dapat menjembatani antara industri
perkulitan dengan instansi pendidikan sehingga kebutuhan industri produk
kulit serta tenaga kerja trampil pada bidang produk kulit dapat terpenuhi
dengan baik. Unit produksi kulit PPPG Kesenian banyak mengembangkan dan
menghasilkan produk kulit yang berkualitas dengan segmen pasar menengah
keatas yang sesuai dengan standar kualitas eksport, produk kulit tersebut
adalah berupa dompet, tas, koper, sepatu dan aksesori ruangan seperti kap

lampu, tissue box, cd box, furniture dan lain-lain, peluang pasar ekspor untuk

* Ibid., p.2

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



barang-barang kerajinan dari Yogyakarta tersebut relatif masih cukup besar di

pasar Asia, Australia, Amerika, Eropa dan Timur Tengah.

B. Rumusan Masalah

Agar dalam penelitian ini tidak terjadi permasalahan yang meluas dan
menimbulkan penafsiran ganda maka diperlukan rumusan masalah yang jelas.
Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah diatas, rumusan
permasalahan yang diajukan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses produksi, alat, desain, jenis produk dengan bahan
baku kulit di PPPG Kesenian Y ogyakarta.
2. Bagaimanakah perkembangan produk kerajinan dengan bahan baku kulit

di PPPG Kesenian Yogyakarta dari tahun 2001 — 2005.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan

a. Ingin mengetahui tentang perkembangan produk kulit yang ada di
Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian Yogyakarta dari tahun 2001 —
2005 dan proses produksi yang meliputi alat, desain dan jenis produk.

b. Untuk mendeskripsikan tentang Unit Produksi Kulit yang ada di
PPPG Kesenian Yogyakarta

c. Salah satu sarat untuk menempuh ujian tingkat sarjana (S1) dan untuk
mengakhiri studi pada Jurusan Kriya pada Fakultas Seni Rupa Institut

Seni Indonesia Yogyakarta.
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d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah pada
pemerhati dan masyarakat yang berkecimpung dalam usaha perkulitan

serta masyarakat pada umumnya.

D. Metode Penelitian

Dalam penelitian dituntut penggunaan metode yang tepat dalam memilih
serta menyusun teknik dan alat pengumpul data.®

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Populasi dan Sampel

Dalam proses penelitian diperlukan adanya metode yang akurat dalam
mengumpulkan data-data yang diperlukan, salah satunya dengan metode
populasi dan sempel.

Menurut Winarno Surachmad pengertian populasi adalah sejumlah
unit besar atau kelompok subyek baik manusia, gejala, nilai test, benda-
benda maupun peristiwa yang ditetapkan dalam suatu penelitian.”
Sedangkan menurut Masri Singarimbun populasi atau universe ialah
jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga.®

Dalam penelitian, populasi dan sampel merupakan faktor penting
mengingat populasi adalah kelompok yang akan diteliti.

Sampel merupakan sebagaian atau wakil populasi yang akan
diteliti, dimaksudkan untuk menggeneralisasikan hasil dari penelitian,

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
Universit;/ Press, , 1983).p.93.
Winarno Surachmad, Dasar-Dasar dan Teknik Researh, edisi VI, (Bandung: Tarsito,

,1980), p.93.
ﬂMasri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, ,
2

1992), p.108.
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adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku
bagi populasi.”

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh obyek yang
akan diteliti yaitu PPPG Kesenian Yogyakarta terutama Unit Produksi
Kulit. Sampel maksudnya adalah bagian dari individu yang akan diteliti
sebagai obyek, karena obyek penelitian ini dalam lingkup yang relatif
kecil maka sampel yang akan di gunakan adalah semua produk kulit dari

tahun 2001-2005.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data . Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan adalah
a. Wawancara
Wawancara memiliki perbedaan dengan percakapan sehari-hari.
Menurut Masri Singarimbun perbadaan wawancara dengan percakapan
sehari-hari adalah :
1. Pewancara dan responden biasanya belum saling mengenal.
2. Pewancara adalah pihak yang terus menerus bertanya, sedangkan
responden merupakan pihak yang selalu menjawab pertanyaan
tersebut.

3. Urutan pertanyaan yang diajukan sudah ditentukan.'®

Suharsimi  Arikunto,  Prosedur  Penelitian  Suatu Pendekatan  Praktek,
(Yogyakarta:Rineka Cipta, 1997). p.117.
1% Masri singarimbun dan Sofyan Effendi.,Op Cit.,p.195
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Selain itu menurut Masri Singarimbun wawancara adalah suatu teknik

untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada

responden.’

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi definisi interview sebagai

berikut:

Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulkan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistematik yang berlandaskan kepada tujuan penyelidik. Pada
umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses
tanya jawab dan masing-masing pihak dapat mempergunakan
saluran-saluran secara wajar dan lancar'>.

Maksud diadakannya wawancara itu sendiri ditegaskan, antara lain:

Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan;
merekonstruksi memproyeksikan kebulatan-kebulatan yang telah
diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang;
memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang
diperoleh dari orang lain baik manusia maupun bukan
manusia(triangulasi) ; dan memverifikasi, mengubah dan
memperlaus kontruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai
pengecekan anggota.'’

Ketepatan dan kebarhasilan wawancara dipengaruhi beberapa

faktor. Dalam hal ini Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi

menerangkan bahwa.

Wawancara merupakan suatu proses interaksi si peneliti
dengan objek/ populasi dengan jalan komunikasi verbal. Dalam
proses ini, hasil wawancara sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi, faktor-

""Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Op. Cit.,p.145.

"2Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi,1980), p.193.

YLexy. J. Moloeng, MA., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1998), p.135.
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faktor tersebut adalah: pewancara, responden, topik penelitian yang
tertuang dalam daftar pertanyaan, dan situasi wawancara. Faktor-
faktor tersebut dapat digambarkan dalam bagan dibawah ini :'"*

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KOMUNIKASI
DALAM WAWANCARA

Situasi wawancara

waktu

tempat
- kehadiarn orang ketiga
- sikap masyarakat

Pewancara Responden
- karakteristik sosial - karakteristik sosial
- ketrampilan mewancarai - kemampuan
- motivasi menangkap pertanyaan
rasa aman - Kemampuan untuk menjawab
pertanyaan
Isi kuesioner
- peka untuk ditanyakan
- sukar ditanyakan
tingkat minat
- sumber kekewatiran

SUMBER : WARWIK, Donald P. and Ininger, Charles A, The Sample Survey:
Theory and Practice, New York, McGraw-Hill,1975.

Di samping pengaruh faktor-faktor yang menentukan ketepatan suatu
wawancara, diperlukan usaha yang lain yaitu bagaimana faktor-faktor
tersebut berjalan dengn baik. Masri singarimbun dan Sofyan effendi
memberikan tiga teknik dalam berwawancara, yaitu :

1. Pewancara dapat menciptakan suasanan sedemikian rupa
schingga responden merasa aman dan berkeinginan untuk
memberikan informasi yang sebenarnya.

2. Pewancara bersikap netral, tidak bereaksi terhadap jawaban

responden, apapun yang dikatakannya. Namun demikian,

" Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Op.Cit..,p.193.
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menunjukan perhatian adalah perlu dan dianjurkan, misalnya
dengan menggunakan kepala atau ucapan “O, ya”

3. Pewancara sanggup terus-menerus menarik perhatian

responden, selama wawancara berlangsung.'

Di dalam penelitian ini yang diwawancarai adalah semua pihak
yang ada di Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian serta pihak-pihak lain
yang dianggap mampu memberikan informasi berkaitan dengan unit
produksi kulit di PPPG Kesenian Yogyakarta dan yang akan
diwawancarai meliputi : Bapak Dwi Yunanto, Spd sebagai Kepala
Studio Kulit dan koordinator di Unit Diklat, Bapak Tyas Purnomo
sebagai koordinator di Unit Produksi dan Ibu Atur MH Bagian
administrasi, Bapak Drs.Rubingun sebagai koordinator kesekolahan
dan tak lupa semua pegawai yang berkutat di Unit Produksi dan yang

ada di kantor pusat PPPG kesenian khususnya Unit Kesekretariatan.

b. Observasi
Dalam kamus popular observasi adalah pengamatan, pengawasan,
peninjauan, penyelidikan, riset.'® Dalam menerangkan suatu fenomena
sosial atau peristiwa sosial (evenr) diperlukan dua instrumen
penegetahuan yang pertama adalah logika atau rasionalitas dan yang
kedua adalah observasi.
Observasi memiliki dua metode yaitu Observasi langsung dan
observasi tidak langsung (pengamatan). Observasi langsung dilakukan
'3 Ibid.,p.195.

'* Acmad maulana (ed), Kamus limiah Populer , (Yogyakarta: Absolut 2003).,p.355.
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dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek
penelitian dilapangan. Sedangkan metode tidak langsung adalah
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu
peristiwa yang bertujuan untuk mendapatkan data atau keterangan
dengan alat check list."”

Observasi dapat dilakukan sebelum melakukan pengumpulan data
melalui angket atau penelitian lapangan. Dalam hal ini observasi
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai objek
penelitian sehingga dapat disusun daftar kusioner yang tepat atau dapat
menyusun suatu disain penelitian yang cermat. Sebaliknya observasi
dapat juga dilakukan sesudah mengumpulkan data melalui angket atau
wawancara. Menurut Gorys Keraf tujuan obersvasi adalah mengecek
sendiri sampai dimana kebenaran data informasi yang telah
dikumpulkan.'®

Bagi orang awam semua yang berada disekitarnya merupakan hal-
hal yang biasa, yang setiap hari mereka temui dan lakukan. Tapi bagi
secorang peneliti fenomena-fenomena tersebut sangatlah penting
sebagai petunjuk suatu hal. Fenomena-fenomena tersebut mengatakan
suatu mengenai objek yang diteliti. Observasi dilakukan di PPPG

Kesenian khususnya di Unit Produksi Kulit.

“Sutrisno Hadi, Op.Cit, p.136.
'8 Gorys Keraf (ed), Komposisi , (Jakarta: Nusa Indah, 1989),p. 162.
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c. Dokumentasi
Sumber dari metode dokumentasi pada dasarnya adalah data-
data yang berhubungan dengan dokumentasi, baik resmi maupun
tidak resmi, sebagai contoh :data-data laporan statistik, bentuk-

bentuk surat, catatan-catan khusus atau pribadi 19

Metode dokumentasi merupakan metode yang tidak kalah penting
dari metode-metode yang telah diuraikan di atas. Dokumentasi
dimaksudkan sebagai cara pengumpulan data melalui literatur, laporan,
foto-foto dan catatan-catatan yang berkaitan dengan obyek penelitian.

Berkaitan dengan pengertian tersebut Winarno Surachmad
memberikan definisi dokumentasi sebagai berikut :

Dokumentasi disini berarti segala macam bentuk atau benda-benda

baik yang tertulis maupun tidak tertulis yang merupakan sumber

keterangan untuk memgemleh data dan dapat digunakan untuk

melengkapi data lainnya B,

Data melalui dokumentasi untuk melengkapi data-data yang dirasa
masih kurang juga merupakan bukti nyata dari apa yang diselidiki.
Dibandingkan dengan metode yang lain, metode ini tidak begitu sulit
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap dan

belum berubah.Dalam penelitian ini data di peroleh dari Unit

Kesekretariatan dan dari Studio Kulit,

' Wijiharjo,Petunjuk Penulisan makalah, Skripsi dan Tesis,( Surakarta:FKIP, UNS,
1991)..p.32.
®Winarno Surachmad, Op.Cit., p.124
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3. Alat-alat yang Digunakan

a. Check List
Definisi check list menurut Sutrisno hadi adalah suatu daftar yang
berisi nama-nama subyek dan foto-foto yang hendak diselidiki. Check
list dimaksudkan mensistematikan cataan observasi*'.

b. Alat Perekam
Alat perekam yang digunakan adalah tape recorder

c. Kamera foto
Kamera foto adalah alat fotografi untuk mendapatkan data secara
visual

d. Alat tulis, Alat tulis merupakan alat yang digunakan untuk mencatat
data yang akan dikumpulkan, Alat ini biasanya berupa pulpen, pensil,

spidol, dan alat-alat lain sebagai pelangkap alat tulis menulis.

4. Metode Analisis Data.

Penelitian diadakan dengan satu tujuan pokok, yakni menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena social
atau alami tertentu. Untuk mencapai tujuan pokok ini peneliti
merumuskan hipotesa, mengumpulkn data, memproses data, membuat
analisa dan interprestasi.”

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan dipresentasikan.”? Dalam suatu penelitian

analisis data sangat perlu, karena analisis data adalah suatu cara untuk

2l Winarno Surachmad, Dasar-Dasar dan Teknik Research, edisi V11, (Bandung: Tersito,
, 1980), p.124.

2 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Op. Cit.,p.263.

¥ Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Op. Cit.,p.263.
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mengetahui dan mengungkapkan permasalahan yang ada dalam suatu

kegiatan penelitian, sehingga analisis yang tepat akan berpengaruh

terhadap hasil yang akan dicapai.

Analisis data yang akan digunakan adalah metode analisis data

kualitatif/non statistik yaitu merupakan interprestasi beberapa uraian

Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.”*

Berdasarkan data yang diperoleh, penelitian ini bersifat kuantitatif

karena memiliki beberapa karakteristik, antara lain:

a.

b.

Fokusnya ringkas dan sempit

Deduksiomistik, hanya mengambil satu fenomena

Bersifat obyektif

Penawaran logis dan deduktif

Basis pengetahuan adalah hubungan sebab akibat (kausalistik)
Tujuan untuk menguji teori

Kontrol atas variabel

Datanya bersifat analistik statis

Hasil penelitian dapat dipakai untuk membuat kesimpulan pada
fenomena yang sama untuk daerah yang lebih luas (generalisasi)

Terdapat asumsi atau hipotesa.”

*1..J. Moleong , Op. Cit., p.3.
5 Tri Setyaningsih, “Buku Panduan Kuliah Kualitatif “ (Yogyakarta :STIK s,2006).,p.5.
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Sedangkan dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah metode
penelitian kualitatif atau biasa disebut analisa isi. Langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam analisis data di penelitian ini adalah dengan:

a. Merinci, yaitu dengan mengumpulkan semua data yang ada
lalu di lakukan pemisahan dan perincian data sesuai dengan
sub bagian masing-masing.

b. Melacak, yaitu dengan melacak data dan sumber data dengan
melakukan croscheck apakah data yang diterima sudah sesuai
dengan yang diinginkan.

¢. Menyatakan, yaitu dengan menyajikan semua data yang di
dapat setelah melewati pengolahan data sehingga sesuai

dengan judul dalam penelitian ini.
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